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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan salah satu sumber daya alam sebagai modal dasar serta 

faktor utama pembangunan guna memajukan kesejahteraan umum, yang 

berfungsi sangat penting bagi kehidupan manusia (Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001).”Air bersih menjadi salah satu 

kebutuhan yang berpengaruh untuk aktivitas masyarakat di berbagai aspek 

kehidupan. Cakupan akan ketersediaan air bersih yang belum merata 

menjadi isu tersendiri dimana dapat memengaruhi”aspek kehidupan 

manusia mulai dari kesehatan hingga kesejahteraan masyarakat.” 

Saat ini di seluruh dunia sekitar 1,1 miliar orang kekurangan akses ke 

sumber air yang lebih baik dan 2,4 miliar tidak memiliki sanitasi dasar 

(WHO, 2000). Jumlah air bersih di dunia hanya 1% yang dapat dikonsumsi 

dan tidak semuanya bisa dengan mudah diakses oleh masyarakat. 

Berdasarkan data WHO (2015), bahwa sebanyak 663 juta penduduk di 

dunia yang masih kesulitan dalam mengakses air bersih. Berkaitan dengan 

krisis air yang terjadi, tahun 2025 nanti dua pertiga penduduk di dunia 

diramalkan akan tinggal di daerah-daerah yang mengalami kekurangan dan 

kesulitan mengakses air (Unesco, 2017). 

Menurut Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) pada tahun 

2012, Indonesia dalam pelayanan ketersediaan air bersih yang layak 

konsumsi menduduki peringkat terburuk se-Asia Tenggara (Rochmi, 

2016).”Direktur Perumahan dan Permukiman Kementerian PPN (Bappenas) 

memperkirakan bahwa Indonesia akan mengalami krisis air.”Hal tersebut 

dapat dilihat dari jumlah ketersediaan air bersih pada sungai sebagai salah 

satu sumber daya air yang mulai terbatas sedangkan di Indonesia cadangan 

air tanah (green water) hanya tersisa pada daerah Kalimantan dan Papua 

saja. Sebanyak 321 juta penduduk di Indonesia diprediksi akan kesulitan 

dalam mendapatkan air bersih. Hal tersebut sejalan dengan permintaan akan 
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air bersih yang meningkat sebesar 1,33 kali dimana berbanding terbalik 

dengan”jumlah penduduk yang kekurangan air bersih (Rochmi, 2016).” 

Sebanyak 33,4 juta penduduk Indonesia kekurangan air bersih dan 

99,7 juta jiwa kekurangan akses untuk sumber air bersih yang layak 

(Bappenas, 2018). Menurut Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 

2018, capaian terhadap akses air bersih di Indonesia sebesar 72,55% persen 

artinya masih di bawah target Sustainable Development Goals (SGDs) yakni 

sebesar 100% dimana belum sesuai dengan tujuan SDGs yang keenam 

yaitu”menjamin adanya ketersediaan air bersih yang berkelanjutan untuk 

semua orang.” 

Daerah-daerah yang belum mendapatkan pelayanan air bersih, 

masyarakat umumnya menggunakan air rawa yang ada di sekitar 

permukiman sebagai sumber untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Kawasan rawa sering terkontaminasi akibat pencemaran air rawa sehingga 

dapat menimbulkan penyakit yang ditularkan oleh air (water related 

diseases). Penyakit terkait air umumnya didapatkan karena adanya kegiatan 

seperti mandi, cuci, minum maupun saat mengolah dan mengonsumsi 

makanan secara langsung yang mengakibatkan kualitas air dapat tercemar. 

Pencemaran air dapat pula berasal dari kondisi sekitar sumber air bersih 

yang terkontaminasi sampah, air limbah maupun tinja serta kotoran hewan 

(Candra B, 2007).  

Penyakit terkait air (water related diseases) salah satunya yaitu diare. 

Menurut WHO (2000), diare terjadi di seluruh dunia dimana dapat 

menyebabkan 4% dari semua kematian dan 5% kehilangan kesehatan karena 

cacat. Ini paling sering disebabkan oleh infeksi saluran pencernaan yang 

membunuh sekitar 2,2 juta orang secara global setiap tahun, kebanyakan 

anak-anak di negara berkembang. Kejadian diare di Indonesia sendiri 

dengan angka prevalensi secara nasional di tahun 2018 mencapai 12,3% 

dimana masih menjadi target untuk menurunkan angka prevalensi yang 

sesuai dengan target WHO (Profil Kesehatan Indonesia, 2018). Oleh karena 

itu, penggunaan air bersih menjadi tindakan pencegahan yang penting untuk 
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mencegah terjadinya kontaminasi air sehingga timbulnya penyakit akibat air 

dapat berkurang. 

Menurut catatan Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) 

tahun 2014-2015, hampir seluruh kota dan kabupaten di Sumatera Selatan 

bermasalah terhadap ketersediaan sumber daya air terutama air bersih. 

Krisis air tersebut disebabkan karena kerusakan lingkungan seperti 

kerusakan wilayah serapan air hutan dan lahan rawa. Kerusakan tersebut 

didominasi akibat aktivitas manusia seperti pembukaan lahan perkebunan 

sawit, pertambangan batubara dan pembukaan hutan industri. Kerusakan 

sumber daya air paling tinggi salah satunya terjadi di Kabupaten Ogan Ilir. 

Daerah Ogan Ilir seringkali krisis air bersih akibat kekeringan atau 

ketidakadaan pasokan air bersih. Air bersih pada daerah tersebut sulit 

dikonsumsi akibat sebagian besar karakteristik lahan Sumatra Selatan 

merupakan lahan basah, dimana ±1,2 juta ha dari 8,7 juta ha luas Sumatera 

selatan merupakan lahan gambut (Walhi Sumsel, 2016). 

Berdasarkan hasil observasi, salah satu desa yang mengalami 

kesulitan akses air bersih adalah masyarakat di permukiman rawa Ogan 

Desa Pulau Negara Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir. Desa 

Pulau Negara memiliki luas wilayah 7 km
2
 dengan jumlah penduduk 

sebesar 1.122 jiwa yang terbagi menjadi 3 dusun dan 6 RT (BPS Kabupaten 

Ogan Ilir, 2017). Desa Pulau Negara mengalami krisis air bersih yang 

sebenarnya sudah terjadi dan berlangsung lama, sedangkan sampai saat ini 

belum ada bantuan maupun antisipasi dari Pemerintah Daerah terhadap 

masalah tersebut.  

Desa Pulau Negara terbagi atas 3 (tiga) dusun, dimana dua dusun di 

Desa Pulau Negara belum mendapatkan pelayanan air bersih. Terlihat 

kehidupan masyarakat di permukiman desa dalam pemenuhan air bersih 

untuk keperluan sehari-hari seperti mencuci, mandi maupun kakus yang 

menggunakan air rawa di sepanjang permukiman tersebut. Air rawa di Desa 

Pulau Negara merupakan air rawa yang tidak mengalir dengan kondisi air 

rawa yang tampak keruh, berwarna dan berbaur dengan sampah tetapi tetap 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Desa Pulau Negara 
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sehingga air rawa semakin tercemar. Selain itu, Desa Pulau Negara terletak 

berdekatan dengan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) bagi sebagian besar 

warga Kabupaten Ogan Ilir. Hal ini juga merupakan faktor yang 

memengaruhi pencemaran air rawa. Air rawa yang bercampur dengan lindi 

yang dihasilkan oleh limbah TPA mengakibatkan sumber air terkontaminasi 

pencemaran air tanah sehingga dapat berpengaruh terhadap kualitas air 

tanah permukiman sekitar TPA Desa Pulau Negara (Arbain, 2008). Keadaan 

lebih sulit setiap musim kemarau, air bersih yang tersedia semakin 

berkurang dan tidak tersedia air yang layak untuk digunakan mengakibatkan 

masyarakat tetap menggunakan air rawa seadanya karena sebagian besar 

warga tidak punya banyak modal untuk membeli air mineral isi ulang atau 

kemasan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya,”perlu 

dilakukan penelitian untuk”menganalisis akses air bersih pada permukiman 

masyarkat Desa Pulau Negara Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten 

Ogan Ilir. Sehingga didapatkan beberapa rekomendasi upaya untuk 

memperoleh sumber air bersih yang layak digunakan untuk keperluan 

sehari-hari. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada dimana terjadi kekurangan 

terhadap ketersediaan air bersih untuk pemenuhan kebutuhan pada 

permukiman masyarakat rawa Ogan Desa Pulau Negara Kecamatan 

Pemulutan Barat yaitu masyarakat yang masih menggunakan air rawa secara 

langsung dan pelayanan air bersih yang terbatas. Kondisi air rawa Ogan 

Desa Pulau Negara terlihat keruh dan tercemar akibat air rawa yang tidak 

mengalir serta aktivitas masyarakat yang dilakukan secara langsung seperti 

mandi, cuci maupun kakus dan lainnya. Faktor lainnya terdapat Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) warga Kabupaten Ogan Ilir yang berlokasi 

disekitar Desa Pulau Negara  dimana kondisi tersebut memengaruhi 

pencemaran air rawa Ogan Desa Pulau Negara. Berkaitan dengan 

permasalahan akses air bersih pada permukiman masyarakat rawa Ogan 
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Desa Pulau Negara perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut karena air bersih 

merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap kesehatan sekaligus 

kesejahteraan masyarakat, melihat bagaimanakah upaya-upaya yang 

dilakukan masyarakat dalam menghadapi permasalahan air bersih di daerah 

mereka agar penyediaan air bersih permukiman masyarakat rawa Ogan Desa 

Pulau Negara Kecamatan Pemulutan Barat dapat terpenuhi. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan menganalisis masalah akses air bersih pada 

masyarakat permukiman rawa Ogan Desa Pulau Negara Kecamatan 

Pemulutan Barat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis ketersediaan air bersih Desa Pulau Negara berdasarkan 

kualitas, kuantitas dan kontinuitas air bersih pada masyarakat 

permukiman rawa Ogan Desa Pulau Negara Kecamatan Pemulutan 

Barat. 

2. Menganalisis parameter kualitas air bersih pada masyarakat 

permukiman rawa Ogan Desa Pulau Negara Kecamatan Pemulutan 

Barat. 

3. Menganalisis upaya pengolahan air bersih pada masyarakat 

permukiman rawa Ogan Desa Pulau Negara Kecamatan Pemulutan 

Barat.  

4. Menganalisis program pemerintah terkait akses air bersih pada 

masyarakat permukiman rawa Ogan Desa Pulau Negara Kecamatan 

Pemulutan Barat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini”diharapkan bermanfaat bagi civitas akademika Fakultas 

Kesehatan Masyarakat antara lain : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah manfaat dalam bidang 

Ilmu Kesehatan Masyarakat. 
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai literatur 

tambahan mengenai permasalahan akses air bersih. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai”infomasi penelitian 

serta menambah referensi hasil penelitian yang terkait”akses air bersih. 
 

1.4.2 Manfaat Bagi Pemerintah Desa Pulau Negara 

Penelitian ini diharapakan bermanfaat bagi Pemerintah Desa antara 

lain : 

1. Penelitian”ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan”terkait dengan akses air bersih masyarakat  

2. Penelitian ini diharapkan dapat sebagai tolak ukur”perencanaan 

pemenuhan kebutuhan air bersih”oleh Pemerintah Desa setempat"dalam 

rangka”pengembangan jangkauan pelayanan air bersih masyarakat.” 

3. Penelitian ini diharapkan dapat sebagai rekomendasi dan arahan 

pengembangan bagi Pemerintah Desa Pulau Negara. 

1.4.3 Manfaat Bagi Puskesmas Talang Pangeran 

Penelitian ini diharapakan bermanfaat bagi Puskesmas Talang 

Pangeran seperti : 

1. Penelitian”ini diharapkan dapat menjadi tolak”ukur dalam peningkatan 

dan pengawasan terkait pemenuhan air bersih bagi masyarakat di 

Kecamatan Pemulutan Barat khusunya Desa Pulau Negara. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan penggerakan peran serta 

masyarakat tentang penggunaan air bersih salah satunya melalui 

penyuluhan. 
 

1.4.4 Manfaat Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat di Desa 

Pulau Negara Kecamatan Pemulutan Barat antara lain : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi masalah kesehatan 

masyarakat terkait akses air bersih  

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberi solusi dalam upaya 

menghadapi permasalahan air bersih. 
 

1.4.5 Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapakan bermanfaat bagi peneliti seperti : 
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1. Menjadi sarana dan proses belajar untuk”mengimplementasikan ilmu di 

bidang”kesehatan masyarakat khususnya”kesehatan lingkungan. 

2. Menambah pengalaman, pengetahuan, wawasan mengenai akses air 

bersih bagi masyarakat permukiman.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Materi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis permasalahan akses air 

bersih pada masyarakat permukiman rawa Ogan di Desa Pulau Negara 

Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini merupakan 

penelitian kesehatan lingkungan yang membahas mengenai ketersediaan air 

bersih dari segi kuantitas maupun kontinuitas, kualitas air bersih, upaya 

pengolahan air bersih serta program pemerintah terkait air bersih. Penelitian 

ini menggunakan instrument observasi serta wawancara mendalam yang 

dilakukan pada informan kunci (kepala desa dan petugas sanitarian 

puskesmas) serta informan biasa (masyarakat). 
 

1.5.2 Lingkup Tempat Penelitian 

Studi penelitian ini dilakukan pada masyarakat permukiman sekitar 

rawa Ogan yang menggunakan air rawa Ogan untuk pemenuhan kebutuhan 

yaitu masyarakat di Desa Pulau Negara, Kecamatan Pemulutan Barat. 
 

1.5.3 Lingkup Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari tahun 2020 - , dimulai 

dari survei pendahuluan, pembuatan proposal, konsultasi pembimbing, 

pengambilan data, analisis data dan pembuatan laporan akhir. 
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